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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh electronic word of mouth (e-WOM) dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk Npure di Kecamatan Medan Sunggal. Dalam era digital saat ini, e-WOM melalui media
sosial dan ulasan online memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian.
Di sisi lain, kualitas produk juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumenMetode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
convenience sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pengguna produk
Npure di Kecamatan Medan Sunggal. Analisis data menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-WOM dan kualitas
produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Npure. Selain itu, e-
WOM dan kualitas produk secara simultan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu memperhatikan faktor e-WOM dan kualitas produk dalam
meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Strategi komunikasi pemasaran melalui media digital dan inovasi produk
yang berkelanjutan menjadi hal penting untuk dipertimbangkan oleh perusahaan dalam meningkatkan penjualan dan
loyalitas konsumen

Kata Kunci: Electronic Word Of Mouth (e-WOM),Kualitas Produk, Keputusan

PENDAHULUAN

Di era modern ini, perkembangan teknologi dan industri telah memberikan dampak negatif Diera
perkembangan zaman sekarang sudah banyak pertumbuhan jenis-jenis produk skincare lokal yang sangat
bermanfaat memperbaiki permasalahan-permasalahan yang ada dikulit wajah masyarakat indonesia, sehingga
konsumen yang ingin menggunakan skincare selalu bijak dalam memilih produk yang akan mereka pakai.
Terutama diindonesia sudah banyak penggunaan produk skincare local, berdasarkan data dari kementrian
industri Indonesia, penjualan produk kosmetik atau skincare lokal meningkat hampir 15 persen pada tahun
2011 dari 8.5 triliun rupiah ke 9.76 triliun rupiah pada 2017. Faktor Pendorong utama dari permintaan akan
produk kecantikan dan personal care adalah produk Skincare yang mencapai 32 persen.

Hal ini terbukti melalui penelitian yang dilakukan oleh Zap Beauty Index 2023 bahwa skincare lokal terus
mengalami peningkatan. Dengan responden sebanyak 9.000 wanita berusia 15-65 tahun, sekitar 96 persen
wanita memilih menggunakan skincare dari produk lokal. Dari data tersebut terbukti bahwa kini brand
skincare lokal mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut sangat baik dalam perindustrian
brand produk perawatan kulit atau skincare lokal di Indonesia.

Produk Npure merupakan brand skincare natural terbaik diindonesia yang sudah berdiri sejak tahun 2017
dan memiliki berbagai macam rangkaian series yang menggunakan bahan baku utama natural berasal dari
petani local. Tuntutan konsumen terhadap skincare menjadi tolak ukur dan acuan bagi owner untuk terus
berinovasi dan meningkatkan produk mereka. Produk Npure adalah suatu brand skincare yang sudah sangat
familiar ditelinga-telinga pengguna skincare.

Pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-Wom) dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Npure Pada Masyarakat Di Kecamatan Medan Sunggal
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Keputusan pembelian menurut Pasaribu & Kristen Satya Wacana (2019) adalah tindakan seseorang untuk
mau membeli atau tidak terhadap suatu produk tertentu, serta menentukan berapa banyak unit produk yang
dibutuhkan dalam periode tertentu. Konsumen akan mencari informasi terlebih dahulu untuk membentuk niat
dalam memilih merek dari yang paling disukai. Namun, ada dua factor yang berada di antara niat pembelian
dan keputusan pembelian, yaitu sikap dan factor yang tidak terantisipasi.

Salah satu fenomena yang muncul dalam pemasaran digital adalah Electronic Word Of Mouth (E-WOM).
Menurut Yulindasari & Fikriyah (2022), E-WOM adalah suatu bentuk komunikasi positif dan negatif yang
dilakukan oleh konsumen kompeten, konsumen jujur, dan mantan pengguna produk atau jasa terkait dengan
yang dijual perusahaan melalui Internet. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial, forum, dan
platform ulasan, E-WOM telah menjadi salah satu sumber informasi utama bagi konsumen dalam proses
pengambilan keputusan. Berbagai studi menunjukkan bahwa E-WOM memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku pembelian, terutama karena informasi yang dibagikan oleh konsumen lain seringkali
dianggap lebih kredibel dibandingkan iklan dari perusahaan.

Kualitas produk menurut Rizqullah et al. (2018) adalah kemampuan produk untuk memenuhi atau
memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Dalam industri kecantikan dan perawatan kulit, kualitas
produk sangat penting karena konsumen cenderung lebih selektif dan memprioritaskan produk yang aman
serta efektif. NPURE, sebagai salah satu merek yang menawarkan produk-produk kecantikan alami,
menghadapi tantangan untuk tidak hanya memastikan kualitas produknya, tetapi juga mempromosikannya
dengan cara yang menarik di tengah persaingan yang ketat.

Berdasarkan hasil pra survei terhadap 30 pelanggan mengenai keputusan pembelian produk NPURE,
ditemukan bahwa pada pernyataan "Saya yakin produk Npure aman digunakan untuk kulit saya", sebanyak
18 responden menjawab ya dan 12 responden menjawab tidak. Untuk pernyataan "Saya senang menceritakan
pengalaman baik saya menggunakan produk Npure kepada orang lain", sebanyak 16 responden menjawab ya
dan 14 responden menjawab tidak. Sedangkan pada pernyataan "Saya akan terus membeli produk Npure
untuk perawatan kulit saya", sebanyak 13 responden menjawab ya dan 17 responden menjawab tidak.

Hasil pra-survei mengenai kualitas produk NPURE menunjukkan bahwa pada pernyataan "Kualitas produk
Npure tetap baik hingga masa kadaluarsa", hanya 5 responden menjawab ya dan 25 responden menjawab
tidak. Untuk pernyataan "Saya dapat mengandalkan produk Npure untuk mengatasi masalah kulit saya",
sebanyak 17 responden menjawab ya dan 13 responden menjawab tidak. Sedangkan pada pernyataan "Saya
tidak kesulitan menggunakan produk Npure dalam rutinitas skincare sehari-hari", sebanyak 28 responden
menjawab ya dan hanya 2 responden menjawab tidak.

Hasil pra-survei terkait Electronic Word Of Mouth (E-WOM) menunjukkan bahwa pada pernyataan "Saya
sering melihat ulasan tentang produk Npure di media sosial atau forum online", hampir seluruh responden (29
dari 30) menjawab ya dan hanya 1 responden menjawab tidak. Untuk pernyataan "Orang-orang di internet
merekomendasikan produk Npure", sebanyak 10 responden menjawab ya dan 20 responden menjawab tidak.
Sedangkan pada pernyataan "Saya mendapatkan banyak tips penggunaan produk Npure dari diskusi online",
sebanyak 18 responden menjawab ya dan 12 responden menjawab tidak.

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan bahwa meskipun produk NPURE
memiliki eksposur yang tinggi di media sosial dan brand awareness yang kuat, masih ada tantangan dalam
menciptakan loyalitas konsumen dan ketahanan kualitas produk. Hasil pra survei menunjukkan bahwa
konsumen masih meragukan daya tahan kualitas produk hingga masa kadaluwarsa, dengan hanya 5 dari 30
responden yang percaya kualitas produk tetap baik. Selain itu, meskipun produk NPURE sering diulas di
media sosial, hanya 10 dari 30 responden yang merasa produk ini direkomendasikan oleh orang lain di
internet.
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Kedua variabel ini, Electronic Word Of Mouth dan kualitas produk, saling berinteraksi dalam mempengaruhi
keputusan pembelian. Ulasan positif tentang kualitas produk NPURE dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen, yang pada gilirannya mendorong lebih banyak orang untuk mencoba produk tersebut. Sebaliknya,
ulasan negatif dapat merusak citra merek dan mengurangi minat beli. Dengan demikian, NPURE perlu
memahami bagaimana E-WOM berfungsi dalam produk mereka dan bagaimana kualitas produk dapat
menjadi aset yang berharga dalam menciptakan ulasan positif.

NPURE memiliki peluang untuk memanfaatkan E-WOM sebagai alat pemasaran yang efektif, dengan
berfokus pada peningkatan kualitas produk dan pengalaman pelanggan. Memastikan kualitas produk yang
tinggi akan mendorong konsumen untuk berbagi pengalaman positif mereka secara online, menciptakan efek
penguatan yang menguntungkan bagi merek. Di era di mana konsumen memiliki akses informasi yang luas,
strategi yang menggabungkan E-WOM dan fokus pada kualitas produk dapat menjadi kunci keberhasilan
dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
"Pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-WOM) Dan Kualitas Produk Tehadap Keputusan Pembelian
Produk Npure Pada Masyarakat Kecamatan Medan Sunggal"

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh electronic word of mouth (e-WOM) dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk Npure di Kecamatan Medan Sunggal. Dalam era
digital saat ini, e-WOM melalui media sosial dan ulasan online memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian. Di sisi lain, kualitas produk juga merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumenMetode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel convenience sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pengguna produk Npure di Kecamatan Medan Sunggal.
Analisis data menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi Klasik

1.Uji Normalitas

a. Pendekatan Histogram

Histogram

Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Mlean =1 43E-16
2 Std Dev. =0.990
N=100

Frequency

2 0 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar 1

Berdasarkan 1 dapat diketahui bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data yang
berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri atau ke kanan
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b. Pendekatan Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pada gambar terlihat titik yang mengikuti data di sepanjang garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual peneliti normal. Namun untuk lebih memastikan bahwa di sepanjang garis
diagonal berdistribusi normal, maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov.

C Pendekatan Kolmogorov-Smirnov

Tabel 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.03273718
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.046
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed)® .2004

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan. lebih besar dibandingkan
tingkat signifikansi, yakni 0,05 (0,200>0,05) hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian berdasarkan
kriteria pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal.

2.Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Electronic Word Of Mouth 378 2.647
Kualitas Produk 378 2.647
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Pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0,1
dan nilai VIF semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 10. Oleh karna itu, data dalam penelitian ini
dikatakan tidak mengalami masalah multikolinearitas.

3.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak
dipakai.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah Electronic Word Of Mouth (X1), dan Kualitas Produk

(X2) secara parsial atau masing-masing berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Untuk menguji hipotesis ini
dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:

HO diterima, jika thitung < ttabel atau sig t> o (0,05)
H1 diterima, jika thitung> ttabel atau sig t < a (0,05)
Diketahui, untuk mencari ttabel sebagai berikut :
Probability = 5% atau (0,05)
df=n-k-1
df=100-2-1
df=97
ttabel = probability X df
ttabel = 0.05 X 97
Maka, didapat ttabel = 1.984
Tabel 3 Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.810 1.432 1.264 209
Electronic Word Of Mouth .386 .071 404 5.402  .000
Kualitas Produk .552 .077 538 7.193  .000
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1. Variabel Electronic Word Of Mouth berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Hal
ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) <dari 0,05 dan t-hitung (5.402) > dibandingkan t-tabel (1.984).

2. Variabel Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini terlihat
dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (7.193) > dibandingkan t-tabel (1.984).

Uji F (simultan )

Pengujian ini dilakukan untuk melihat secara bersama-sama atau simultan pengaruh variabel bebas Electronic Word Of
Mouth dan Kualitas Produk terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian

Diketahui, untuk mencari F tabel sebagai berikut:

Probability = 5% atau (0,05)

df 1=k

df 2=nk-1

F tabel = probability X (df 1) X (df 2)

F tabel =0.05 X 2 X 97

Maka, didapat F tabel = 3.090

Tabel 4 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3533.238 2 1766.619 188.196 .000°
Residual 910.552 97 9.387
Total 4443.790 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Electronic. Word Of Mouth

Tabel 4.11 mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 167.241 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel
pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) adalah 3.090 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel
(188.196> 3.090) dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas Electronic
Word Of Mouth (X1), dan Kualitas Produk (X2) secara serempak adalah signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8922 795 791 3.06384
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, electronic Word Of Mouth
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diinterpretasikan bahwa

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0.791 berarti 79,1% Keputusan Pembelian dapat
di jelaskan oleh Electronic Word Of Mouth (X1), dan Kualitas Produk (X2). Sedangkan sisanya 20,9% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini..

Pembahasan
1 Pengaruh Electronic Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan Uji t Electronic Word Of Mouth berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk
Npure Pada Kecamatan Medan Sunggal ,Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < dari 0,05 dan t-hitung (5.402) >
dibandingkan t-tabel (1.984). berarti Ho ditolak dan H1 diterima .

Berdasarkan penelitian terhadap variabel Electronic Word Of Mouth yang telah disebar kepada 100 responden,
pertanyaan yang memiliki nilai Mean terbesar berada pada pertanyaan nomor 1 dan 8 yaitu "Saya sering melihat ulasan
tentang produk Npure di media sosial atau forum online" dengan Mean 3,71 dan "Saya mendapatkan banyak tips
penggunaan produk Npure dari diskusi online" dengan Mean 3,70. Peneliti menemukan bahwa responden rata-rata
menjawab setuju dari pertanyaan yang diberikan, dengan 25 responden (25%) dan 24 responden (24%) menjawab setuju,
serta 37 responden (37%) dan 38 responden (38%) menjawab sangat setuju pada kedua pertanyaan tersebut. Responden
berpendapat bahwa ulasan dan diskusi online tentang produk Npure cukup informatif dan membantu mereka memahami
produk lebih baik.

Tetapi ada juga pertentangan bagi beberapa responden, khususnya pada pertanyaan 4 dimana terdapat 25 responden
(25%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa orang-orang di internet merekomendasikan produk
Npure. Pada pertanyaan ke 2, terdapat 18 responden (18%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa banyak orang
membicarakan produk Npure di internet. Responden berpendapat bahwa meskipun terdapat ulasan online, namun jumlah
dan intensitas pembicaraan tentang produk Npure masih terbatas.

Secara keseluruhan peneliti menemukan bahwa responden rata-rata memberikan respon positif dari keseluruhan
pertanyaan yang diberikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai Mean yang berkisar antara 3,49 hingga 3,71. Hal ini
menunjukkan bahwa Electronic Word Of Mouth memiliki peran penting dalam memberikan informasi tentang produk
Npure. Mayoritas responden berpendapat bahwa ulasan online, diskusi forum, dan media sosial memberikan pandangan
yang cukup komprehensif tentang produk.

Npure dianggap sebagai produk yang cukup aktif dalam ruang digital, dengan banyak ulasan dan diskusi yang
memberikan informasi kepada calon konsumen. Meskipun beberapa responden masih meragukan intensitas pembicaraan
dan rekomendasi produk, namun secara keseluruhan Electronic Word Of Mouth merupakan sarana informasi yang
signifikan. Konsumen sepakat bahwa platform digital memberikan mereka akses untuk memahami produk Npure lebih
mendalam melalui ulasan, komentar, dan diskusi online.

Penelitian ini sejalan dengan Murtiningsih (2023) yang menyatakan Electronic Word Of Mouth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian ini diperkuat dengan penelitian Winda Atila et al. (2023) bahwa Electronic
Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian

2 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan Uji t Variabel Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Npure
Pada Kecamatan Medan Sunggal. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (7.193) > dibandingkan
t-tabel (1.984). berarti Ho ditolak dan H1 diterima.
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Berdasarkan penelitian terhadap variabel Kualitas Produk yang telah disebar kepada 100 responden, pertanyaan yang
memiliki nilai Mean terbesar berada pada pertanyaan nomor 3 dan 8 yaitu "Produk Npure selalu memberikan hasil yang
konsisten setiap kali digunakan" dengan Mean 3,76 dan "Saya tidak kesulitan menggunakan produk Npure dalam
rutinitas skincare sehari-hari" dengan Mean 3,74. Peneliti menemukan bahwa responden rata-rata menjawab setuju dari
pertanyaan yang diberikan, dengan 31 responden (31%) dan 23 responden (23%) menjawab setuju, serta 34 responden
(34%) dan 40 responden (40%) menjawab sangat setuju pada kedua pertanyaan tersebut. Responden berpendapat bahwa
produk Npure konsisten dalam memberikan hasil dan mudah diintegrasikan ke dalam rutinitas skincare harian.

Tetapi ada juga pertentangan bagi beberapa responden, khususnya pada pertanyaan 5 dimana terdapat 22 responden
(22%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa produk Npure cocok dengan jenis kulit mereka. Pada
pertanyaan ke 2, terdapat 17 responden (17%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa kualitas produk tetap baik
hingga masa kadaluarsa. Responden berpendapat bahwa meskipun produk memiliki kelebihan, namun tidak sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan dan harapan semua pengguna.

Secara keseluruhan peneliti menemukan bahwa responden rata-rata memberikan respon positif dari keseluruhan
pertanyaan yang diberikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai Mean yang berkisar antara 3,46 hingga 3,76. Hal ini
menunjukkan bahwa Kualitas Produk Npure memiliki peran penting dalam membentuk persepsi konsumen. Mayoritas
responden berpendapat bahwa produk memiliki konsistensi, kehandalan, dan kemudahan penggunaan yang baik.

Npure dianggap sebagai produk skincare yang cukup berkualitas dengan performa yang konsisten. Meskipun beberapa
responden masih memiliki keraguan terkait kesesuaian dengan jenis kulit dan ketahanan produk, namun secara
keseluruhan kualitas produk dinilai positif. Konsumen sepakat bahwa Npure menawarkan produk yang andal, mudah
digunakan, dan cukup efektif dalam memberikan hasil sesuai dengan kebutuhan skincare mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspitaningtyas (2019) yang menyatakan bahwa Kualitas Produk
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Diah Fatma et al (2024)menujukan Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian

3 Pengaruh Electronic Word Of Mouth Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 167.241 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel
pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) adalah 3.090 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel
(188.196> 3.090) dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas Electronic
Word Of Mouth (X1), dan Kualitas Produk (X2) secara serempak adalah signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan nilai pengaruh Electronic Word Of Mouth dan Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian, dapat
diketahui bahwa Kualitas Produk memiliki kontribusi yang sedikit lebih besar dibandingkan dengan Electronic Word Of
Mouth. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Standardized Coefficients Beta untuk Kualitas Produk yaitu 0,538,
dibandingkan dengan Electronic Word Of Mouth yang sebesar 0,404. Ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk memiliki
peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Konsumen tampaknya lebih memprioritaskan penilaian kualitas produk yang mencakup aspek konsistensi, kehandalan,
dan manfaat produk, dibandingkan dengan ulasan tekstual dari pengguna lain. Mereka merasa lebih yakin ketika melihat
produk yang memiliki kualitas baik dan dapat diandalkan. Meskipun demikian, Electronic Word Of Mouth tetap
memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam memberikan informasi detail tentang pengalaman pengguna dan
mendukung keputusan pembelian.

Kedua variabel independen memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini berarti Electronic Word Of Mouth dan Kualitas Produk
merupakan faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Dengan
meningkatkan kualitas produk dan sistem informasi online, diharapkan dapat mendorong peningkatan kepercayaan dan
keputusan pembelian pelanggan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa Electronic Word Of Mouth dan Kualitas Produk memiliki
peran yang krusial dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Perlu dipertahankan dan ditingkatkan kualitas
produk serta sistem informasi online untuk menciptakan pengalaman yang lebih terpercaya dan memuaskan bagi
pelanggan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Indahlya et al, (2024) dan Rheisnandya Dan Tomy
(2023)yang menyatakan bahwa Electronic Word Of Mouth dan Kualitas Produk secara positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai: berikut Electronic Word Of Mouth berpengaruh Positif Dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Kualitas Produk berpengaruh Positif Dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Kualitas layanan dan Kualitas Produk Positif Dan signifikan berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian
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